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SUMMARY

SAMUEL MARTIN APRILIA SILITONGA. The Analysis of Conversion Impact 

Paddy Land Become Oil Palm to The Intensity of Using Land and Income Structure 

and Rice Surplus of Ex Transmigran Farmers at Sungai Lilin Sub District, Musi 

Banyuasin District (Supervised by IMRON ZAHRI and IDHAM ALAMSYAH).

The objectives of this research were to know land use intensity between the 

paddy farmers who convert or not their land become oil palm in swamp land area; 

identify any income source and count its contribution of the total income of farmers 

family; know the rice stock of farmers family who produce paddy and who convert 

their land become oil palm; describe the impact of the change design of the land use 

of total income farmers family.

This research was carried out in Sungai Lilin district. The chosen villages 

were Tenggulang Baru and Bandar Tenggulang village. The location’s decide was 

arraged by purposive. It was performed at October 2010. This research is held by 

the survey method which is choosen by proportionate stratified random sampling 

technic.

The result of this research showed that the land used intensity at Tenggulang 

Baru village was about 0,42. It mean the area was cultivated only 42 % of standart 

large in certain time. The land used intensity at Bandar Tenggulang village already 

intensive. It was showed by CII rate about 1,00. The average of cultivated income of 

farmer at Tenggulang Baru village was dominated by another side job. It’s about Rp 

5.068.511,90 per hectare per year or 67,18 % from total income family. The



different after convertion of land. The total income family at Bandarcondition so

Tenggulang village was dominated by the average of cultivated fforn oil palm. It’s 

about Rp 14.130.608,68 per hectare per year or 78,11 % from total income family.

stock of the paddy farmers family at Tenggulang Baru village (20,18 

kilograms per month) was lower than the oil palm farmers family at Bandar

The rice

Tenggulang (129 kilograms per month).



RINGKASAN

MARTIN APRILLA SILITONGA. Analisis Dampak Konversi 

Usahatani Padi Menjadi Kelapa Sawit terhadap Intensitas Penggunaan Lahan dan 

Struktur Pendapatan serta Ketersediaan Beras Petani Eks Transmigran di Kecamatan 

Sungai Lilin Musi Banyuasin (dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan IDHAM 

AL AMS Y AH)

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui intensitas penggunaan lahan 

yang terjadi antara petani padi yang mengkonversi dan tidak mengkonversi lahannya 

menjadi kelapa sawit di daerah pasang surut, 2) mengidentifikasi berbagai sumber 

pendapatan dan menghitung kontribusinya masing-masing terhadap pendapatan total 

keluarga petani padi dan pendapatan total keluarga petani kelapa sawit, 3) 

Mengetahui tingkat ketersediaan beras keluarga petani yang berusahatani padi dan 

petani yang berusahatani kelapa sawit, 4) mendeskripsikan dampak perubahan pola 

pemanfaatan lahan terhadap pendapatan total keluarga petani padi yang 

mengkonversi dan tidak mengkonversi menjadi kelapa sawit di lahan pasang surut.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tenggulang Baru dan Desa Bandar 

Tenggulang Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penentuan lokasi 

dilakukan dengan sengaja (purposive). Pengambilan data dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2010. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah acak berlapis berimbang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan lahan di 

Desa Tenggulang Baru sebagai daerah penghasil padi belum intensif ditunjukkan

SAMUEL



dengan nilai CII sebesar 0,42 atau 42 % yang dimanfaatkan dari luas bakunya. 

Setelah konversi intensitas penggunaan lahan pun menjadi intensif. Hal ini dapat 

dilihat di Desa Bandar Tenggulang sebagai daerah penghasil kelapa sawit dimana 

nilai CII mencapai 1,00 atau 100 %. Rata-rata pendapatan keluarga petani di Desa 

Tenggulang Baru didominasi oleh luar usahatani yaitu Rp 5.068.511,90 atau 67,18%.

Rata-rata pendapatan keluarga petani di 

Tenggulang Baru menjadi didominasi oleh pendapatan yang berasal dari usahatani 

yaitu Rp 14.130.608,68 atau 78,11 %. Ketersediaan beras keluarga petani pun 

terkena dampak dari konversi. Ketersediaan beras di Desa Tenggulang Baru (20,18 

kg/bln) lebih rendah dibanding keluarga petani kelapa sawit di Desa Bandar 

Tenggulang (129 kg/bln).

Keadaan berubah setelah konversi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dengan sumber daya alam yang sangat 

melimpah yang mampu mendukung perekonomian negara. Oleh karena itu, negara 

kita tidak bisa terlepas dari sektor pertanian yang menjadi roda penghasilan sebagian 

besar penduduk Indonesia. Kenyataan telah membuktikan akan pentingnya peran 

strategis sektor pertanian sebagai pilar penyangga atau basis utama ekonomi dalam 

upaya peningkatan laju ekonomi ke arah yang lebih positif. Sektor pertanian rakyat 

relatif mampu bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi dan menyelamatkan 

perekonomian dari situasi yang lebih parah (Husodo et at, 2004)

Sektor pertanian harus menjadi sektor yang modem, efisien dan berdaya saing 

agar mampu berperan sebagai landasan perekonomian nasional. Hal ini disebabkan 

posisi sektor pertanian dalam perekonomian nasional mempunyai fungsi ganda. 

Pertama, mengemban fungsi ekonomi guna penyediaan pangan dan kesempatan 

keija. Kedua, fungsi ekologi guna perlindungan lingkungan hidup, konservasi lahan 

dan cadangan sumber air. Oleh karena itu, pertanian hendaknya berorientasi pada 

pencapaian nilai tambah, pendapatan serta kesejahteraan petani sebagai acuan utama 

dalam pembangunan pertanian (Suratiyah, 2006).

Dampak dari terpuruknya perekonomian nasional pada masa krisis tahun 

1997 yang berkepanjangan hingga saat ini, membuktikan rapuhnya fundamental 

perekonomian Indonesia yang kurang bersandar kepada kelimpahan sumber daya 

Oleh sebab itu restrukturisasi usaha pertanian menuju skala ekonomi yangdomestik.

1
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kompetitif sejalan dengan pengembangan investasi guna menghasilkan produk segar 

dan olahan yang berorientasi pasar merupakan sesuatu yang tak bisa ditunda lagi.

Pengalaman pahit krisis moneter dan ekonomi tersebut memberikan bukti 

empiris bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang paling tangguh menghadapi 

terpaan krisis global. Sektor pertanian merupakan satu-satunya sektor yang masih 

mampu bertumbuh positif 0,03 persen (1998) sementara sektor-sektor yang lain

Kekeliruan mendasar dalambertumbuh negatif sebesar 13,7 persen (1998). 

pembangunan selama ini adalah sektor pertanian hanya diperlakukan sebagai sektor 

pendukung yang cenderung hanya untuk mengamankan kepentingan makro. i

Sumatera Selatan sebagai sentra pertanian tanaman pangan dan perkebunan

giat memajukan produksinya. Tanaman pangan yang banyak diusahakan adalah

tanaman padi. Padi merupakan komoditi unggulan yang dihasilkan oleh propinsi ini

sesuai dengan pencanangan Sumatera Selatan sebagai lumbung pangan nasional.

Tabel 1. Penggunaan Lahan Sawah pada Berbagai Tipologi Lahan untuk Tanaman 
Pangan, Tahun 2008

Luas Lahan (Ha)No Jenis Lahan
Tahun 2006 Tahun 2008

1 Irigasi Teknis
2 Irigasi Setengah Teknis
3 Irigasi Sederhana PU
4 Irigasi Desa Non PU
5 Tadah Hujan
6 Pasang Surut
7 Lebak, Polder, Lainnya

33.706
16.842
16.421
27.107

116.773
244.715
311.861

39.178
19.753
17.802
25.049

124.599
233.824
201.112

Jumlah 767.425 661.317

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan, 2009.

Berdasarkan Tabel 1, luas lahan sawah di Sumatera Selatan pada tahun 2006 

adalah 767.425 Ha. Namun hal ini tidak berlangsung lama sebab banyak daerah

http.//economy.okezone.com/peran-strategis-pertanian/index.php
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yang dahulunya terdapat areal persawahan sekarang mulai berkurang. Pernyataan 

tersebut didukung dengan data dari Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Propinsi 

Sumatera Selatan (2009) yang menyebutkan bahwa luas sawah terus berkurang 

setiap tahunnya yang disebabkan karena terjadinya alih fungsi lahan, 

pelestarian lahan melalui pembukaan sawah baru yaitu sebesar 4-5 persen dan luas 

total per tahun tidak berhasil. Hal ini disebabkan pembukaan lahan sawah baru tidak 

sebanding dengan konversi sawah untuk kepentingan lain.

Semakin sempitnya lahan pertanian akibat konversi mempengaruhi aspek 

teknis, ekonomi dan sosial serta budaya. Secara teknis dampak yang ditimbulkan 

dari konversi adalah terjadinya peningkatan perlakuan pada lahan dimana 

penggunaan lahan menjadi lebih tinggi sehingga tanah tidak lagi mengalami fase 

istirahat atau bera. Selain itu, konversi bersifat permanen artinya sekali lahan sawah 

berubah fungsi berarti tak lagi lahan tersebut dapat menjadi sawah kembali. Hampir 

tidak pernah dijumpai bahwa lahan sawah yang telah beralih fungsi menjadi non 

sawah terutama yang diperuntukkan non pertanian kemudian berubah kembali 

menjadi sawah. Jika fenomena konversi lahan pertanian ke non pertanian terus 

terjadi secara tak terkendali, maka hal ini akan menjadi ancaman tidak hanya bagi 

petani dan lingkungan tetapi hal ini bisa menjadi masalah nasional.

Secara ekonomi konversi lahan pertanian menjadi kepentingan lain seperti 

perkebunan kelapa sawit membawa dampak yang positif bagi pendapatan. Kelapa 

sawit merupakan komoditi memegang peran strategis dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia, hal ini dikarenakan prospek yang baik dari komoditas ini. Kelapa sawit 

memiliki kedudukan sebagai komoditas ekspor yang paling diminati setelah 

meningkatnya permintaan CPO sebagai bahan baku bahan bakar nabati (biodiesel).

Usaha
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Selain itu pemerintah Indonesia dalam rancangan pembangunannya menjadikan 

kelapa sawit sebagai salah satu industri non migas yang dapat diandalkan. 

Mempopulemya kelapa sawit membuat orang berloma-lomba mengembangkannya. 

Hal ini berdampak pada penguasaan lahan oleh perusahaan yang merubah pola 

perekonomian penduduk sekitar dan privatisasi lahan. Sebenarnya hal tersebut tidak 

diperbolehkan, hal ini menurut Hutagalung dan Gunawan (2008) didalam penjelasan 

Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) disebutkan bahwa bumi, air dan ruang 

angkasa dalam wilayah Republik Indonesia yang kemerdekaanya diperjuangkan oleh 

bangsa sebagai keseluruhan, juga menjadi hak bangsa Indonesia jadi tidak semata- 

mata menjadi pemiliknya saja.

Dari sudut pandang sosial dan budaya, konversi lahan sawah yang terjadi 

pada suatu hamparan yang cukup luas dan produktif dengan sendirinya mengubah 

struktur kesempatan kerja komunitas setempat. Sebagian dari mereka mengalami 

perbaikan kesejahteraan yaitu terutama bagi pemilik lahan yang sejak semula 

merupakan bagian dari lapisan atas penduduk setempat, sedangkan untuk golongan 

bawah terutama buruh tani dan petani gurem yang terjadi adalah sebaliknya. 

Sebagian besar dari mereka tidak dapat secara otomatis beralih pekerjaan atau usaha 

ke sektor non pertanian sehingga yang terjadi kemudian adalah kondisi semakin 

sempitnya peluang usaha yang mereka hadapi. Pada saat yang bersamaan, terjadi 

pula perubahan budaya dari masyarakat agraris ke budaya urban, 

selanjutnya yang terjadi adalah meningkatnya kriminalitas. Oleh karena kriminalitas 

pada hakekatnya juga merupakan biaya sosial yang harus ditanggung oleh komunitas 

yang bersangkutan maka hal itu berarti net social benefit turun.

Keadaan
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Desa Tenggulang Baru dan Desa Bandar Tenggulang merupakan desa 

transmigrasi selain beberapa daerah transmigrasi lainnya yang terdapat di Kecamatan 

Sungai Lilin. Desa yang masing-masing dihuni oleh 283 dan 300 kepala keluarga ini 

merupakan penduduk relokasi dari Pulau Jawa, Aceh dan Bali tahun 1997-1998. 

Penduduk transmigran pada umumnya tidak memiliki harta benda ketika mengikuti 

program transmigrasi. Oleh sebab itu, pemerintah memberikan 3 hektar tanah 

kepada tiap kepala keluarga ditempat yang baru. Adapun 3 hektar tanah tersebut 

terdiri dari 0,5 Ha berupa pekarangan dan 0,5 Ha merupakan lahan usaha I serta 2 Ha

lagi berupa lahan usaha II.

Seiring berjalannya waktu, banyak penduduk anggota transmigrasi yang

memilih menjual lahan yang mereka dapatkan dari program transmigrasi lalu pindah

ke daerah lain. Hal ini disebabkan, mereka tidak bisa beradaptasi dengan keadaan

desa yang bertopografi pasang surut. Keadaan ini diperparah dengan adanya

sengketa lahan dengan perusahaan inti yang mengakibatkan penduduk harus 

kehilangan lahan usaha II mereka sehingga rata-rata luas lahan yang dimiliki

penduduk sekarang adalah 1 Ha.

Pada mulanya penduduk transmigrasi yang tinggal di Desa Bandar 

Tenggulang menanami lahan yang mereka dapatkan dari program transmigrasi 

dengan padi lahan pasang surut untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka. Namun 

kemudian mengubah komoditi menjadi kelapa sawit. Selain struktur tanah yang 

kurang cocok, mereka beralih menanami kelapa sawit karena penghasilan dari 

menanam kelapa sawit lebih besar sehingga diharapkan kesejahteraan keluarganya 

dapat meningkat.
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Hal berbeda terjadi di Desa Tenggulang Baru, penduduk menanami lahan 

yang mereka dapatkan dari program transmigrasi dengan tanaman padi dan jeruk. 

Namun jeruk tidak bertahan lama dikarenakan struktur tanah yang kurang baik. 

Tanaman jeruk banyak yang mati. Kondisi tersebut membuat seluruh penduduk 

fokus mengusahakan padi. Seiring berjalannya waktu, beberapa penduduk mulai 

mengusahakan tanaman kelapa sawit di sela-sela tanaman padi mereka. Rendahnya 

pendapatan yang diperoleh dari sektor usahatani padi sebagai mata pencaharian 

utama mendorong penduduk untuk mencari komoditi lain dan pekerjaan sampingan. 

Hal ini dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan keluarga mereka. 

Semakin rendah tingkat pendapatannya makin beragam pula sumber nafkahnya 

dimana usahatani lainnya dan usaha dibidang jasa seperti buruh tani, dan jasa lainnya 

mempunyai arti yang sangat penting.

B. Rumusan Masalah

Konversi lahan dari tanaman padi menjadi kelapa sawit telah membawa 

dampak positif dan negatif antara lain perubahan terhadap pendapatan yang berasal 

dari usahatani mengingat pekerjaan utama di daerah pasang surut adalah bertani. 

Perubahan pendapatan ini tentunya akan berpengaruh pada pendapatan keluarga 

petani, disamping itu perubahan komoditi juga berpengaruh terhadap perlakuan lahan 

yang dimiliki penduduk. Dengan demikian, dari uraian yang telah dikemukakan 

maka beberapa permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :

Bagaimana intensitas penggunaan lahan petani di daerah pasang surut ?

2. Bagaimana struktur pendapatan petani dan kontribusi masing-masing terhadap 

pendapatan total keluarga petani ?

3. Bagaimana tingkat ketersediaan beras keluarga petani di daerah pasang surut ?

1.



7

4. Bagaimana dampak konversi usahatani padi menjadi kelapa sawit terhadap 

intensitas penggunaan lahan, struktur pendapatan dan ketersediaan beras 

keluarga petani ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan yang ada, maka penelitian ini memiliki

tujuan antara lain:

1. Menghitung intensitas penggunaan lahan yang dilakukan petani padi dan petani

kelapa sawit di lahan pasang surut

2. Mengidentifikasi berbagai sumber pendapatan dan menghitung kontribusi

masing-masing sumber terhadap pendapatan total keluarga petani padi dan 

pendapatan total keluarga petani kelapa sawit.

3. Mengetahui tingkat ketersediaan beras keluarga petani yang berusahatani padi 

dan petani yang berusahatani kelapa sawit.

4. Mendeskripsikan dampak konversi usahatani padi menjadi kelapa sawit terhadap 

intensitas penggunaan lahan, struktur pendapatan dan ketersediaan beras 

keluarga petani di lahan pasang surut.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

kepada semua pihak dan memberikan masukan kepada petani yang berdomisili di 

daerah pasang surut dalam memilih pola bercocok tanam dengan harapan dapat 

meningkatkan pendapatan keluarganya. Selain itu dapat juga memberikan manfaat 

bagi peneliti dan sebagai bahan literatur bagi penelitian selanjutnya.
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